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RINGRASAN

POTENSI HASIL TANAMAN TEBU (Saccharum officinarum 1.)
PADA VASE VEGETATIF AKIBAT APLIKASI SIPRA MIN

tHappy Fatul Rohman, 2004: 45 halaman)

Sipramin merupakan salah satu pupuk altenatif hasil sampingan industri
monosodium gluamat vang banyak diaplikasikan pada tanaman {cbu, Sipramin
mengandung unsur nitropen (M) tinge karcna pemberian urea yang cukup linggi
pada cairan induk baku sipramin. Selain ity SIPramin juga mengandung unsur-
unsur hara lnin dan bahan organik Penelitian sebelumnya menunjukkan aplikas:
sipramin berpengaruh negatil pada tanah dan tanaman. Hal ing disehabkan
pengeunaan  vang tidak  lerkontrol  serta moty yang bervariasi.  Sipramin
mengandung unsur nainum (MNaj vang cukup tinggi. Kelebihan Na di tanah dapal
menyebabkan pendispersian tanah, penggantian pemverapan kalium, pangeuan
osrmotik sel, dan gangguan pada proses fotosinlesis. Twjuan dari penelitian in
adalah untuk mengetahii kandungan Na tanah dan Janngan tanaman tebu sera
untuk mengetahus potensi hasil tanaman tebu akibal aplikasi sipramin.

Penelitian ini dilaksanakan «i lahan Pusat Inkubator Apmbisnis Uiniversitas
Jember di Jubung-Jember mulai | Fabruari 2003 sampai 30 Janvan 2004, Bahan
utama dalam penclitian i vaitu sipamin Bapiiani dan tebu varietas PS-851.
Penelitian 1ni menpgunakan Rancungan Acak Kelompok 4 perlakuan dan 3
ulangan meliputi kontral, sipramin dosis S000 1hg (sctara N 8 kw'ha), sipramin
dosis 10000 [ha (setara N 16 kw'hai, dan sipramin dosis 20000 |'ha (sctara N 24
kw/ha). Penpolshan tanah mengpenakan sistem Revnosa FPemupukan dasar
tilakukan dengan memberikan KO dan TSI pada semua perlakuan dengan dosis
masing-masing 2 kw'ha dan kontrol diberi 7.A dengan dosis & kw'ha Sipramin
diaplikasikan pada 7 dan 6 minggu setelah fanam masing-masing setengah dosis
perlakuan. Parameter yang diamati dalam penelitan ini melipuli analisis tanah
awal dan pada tanaman wmur 2 dan 7 bulan seteluh tanam (M. P, K, Na, KTK. pH,
dan tekstur tanahy, analisis janagan daun (N, P, K, Na. dan kandungan klorofil};
analis perumbohan (panjang batang, dismeter hatang, dan jumlah anakan baru):
tan parameter hasil { kandungan gula batang dan rendemen contoh),

Hasil penelitian ini menunjukkan, dengan aplikasi sipramin ternyata
kandungan M, P, K, dan Ma lanah meningkat seinng meningkatma dosis
sipramin. Naiknya kandungan Na tanab vang cukup linge seperti vang terjadi
pada penclitian ini dapat menvebabkan pendispersian tanah Kandungan ligl tanah
meningkat setelah tanaman teby umur 7 bst kandungan lial tingm dapat
menvebalikan fraksi tanah lebih halus. Gila terlalu halus dapat menvebabkan tanah
lenghet saal basah dan keras saat kering Namun Juga dapal menguntungkan
karena dapat memperluas dagrah penverapan. Hal ini dapal dilihar dari naiknya
kapasitas tukar kation tanah pada aplikasi sipramin lebih tinpg. Kandungan hara
lanah naik dan tingginva milei KK, menvebabkan serapen tamaman juga naik,
Kandungan N, P. Na janngan tanaman menunjukkan nilai vang lebib tingei pada
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aplikasi sipramin lebih tinggi, Namun untyk serapan K menunjukkan penurunan.
Hal im disehabkan karena tingginva kandungan Na tansh schingga penyerapan K
tergantikan oleh Na karena afinitas penyerapan K™ =Na'. Hal ini dapat memigikan
hurena banvak enam vang diaktiftkan oleh K namun tidak tergantikan oleh MNa
sehingga dapat menggangen metabolisme sel.

Parameter pertumbuban dalam penelitian ini menunjukkan hasil lebib baik
pada aphikasi sipramin Tapi untuk jumlah anakan bary meningkal sangat pesal
seinng menmmpkatnva dosis sipramin. Hal ini dapat merugikan karena dapat
mengurangi kadar gula batany karena akan diludrolisis untuk mendapatkan cnerg
untuk pertumbuhan anakan. Gepala visual perlumbuhan vang baik jupa lidak
chiikuli dengan memngkatnva kandunsan vuls batang. Kandungan pula batang
yang divkur dengan handrefraktometer menunnjukkan kecenderunpan menurmn
seiring meningkatnyva dosis sipramin. Hal ini juga terjadi pada rendemen contoh
dimana pada perlabuan dosis sipramin paling 1inggi mempunyal nilal rendemcn
paling rendah  Aplikasi sipramin dapat meningkatkan kandungan Ma (anah
schesar 6l %% dan Na jaringan sebesar 44 % serta leradingan penurunan potens
husil tamaman tebu sekitar 92 %. Oleh karena i perly adanva pengendalian
penggunaan sipramin apar tidak tenadi akumulasi Na yang tinggy ditanah karena
dapal berpengaruh neganf pada tanah maupun pertanaman (ebu.

Kata kunci: folosimtesis, natrum, rendemen, sipramin, sukrosa, tebu, vepetatif

(Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian. Umversitos Jember, Agusius
2004
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L PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang Permasalahan

Usaha pemingkatan hasil tanaman tebu, baik kualitas maupun Kuantitas,
dapat dilakukan melalwi pemupukan sebagai usaha untuk memenohi kebutuhan
hara tanaman. Mamun. harga pupuk terus memngkat sebagai akibar dicabutmyva
subsidi pupuk oleh pemerintah dan ketersediaan pupuk di pasar kadang-kadang
sultt didapar. Hal ini membuat petani cenderung memtlih pupuk alternalif’ yang
harganva murah dan mudah didapat,  Sipramin (visa PrOses QS amiane)
merupakan salah satu alternatil” dalam pemupukan karena sipramin merupakan
bahan organik cair samprgan dani produksi Monosodium Glulamat {MSG) vang
mengandung unsur hara makro, mikro, dan senvawa organik

Hasil-hasil penelitian  baryak menunjukkan pengaruh negatif  dari
penggunaan sipramin. Misalnva sipramin mengakibatkan pertumbuhan viegetat
tebu terus berlangsung schingpa penimbunan sukrosa dalam batang tebu menjadi
rendah. Nira tebu vang didapat akan sulit dikristalkan dan apabila dapat
diknistalkan rendemennya rendah sekali. Sclain itu, lahan vang diaplikasi sipramin
dalam jangka panjang akan meenurunkan kesuburannys, lerutama kesuburan fisik
dan kimiawi (Premono dkk., 2001),

Rendemen tebu telah mengalami penurunan secara sistematis selama 20
tahun sejak dicanangkan program TR whun 1975, Hal ini selain disebabkan hasil
tebu sawah mengalami penurunan ( 10 ton/ha untuk tahun 1992-1998 ) yang diikut
dengan penurunan rendemen. Penurunan rendemen terlibat sangat cepal, vaitu dari
sckitar 8,8 % pada tahun 1994 menjadi sekitar 5.3 % pada tahun 1998 (Mirzawan,
1999). Fenomena i terjadi baik puda tebu swwah maupun tebu tegalan.
Penurunan rendemen tersebut salah satunya diduga akibat pemberian sipramin
yang berlebihan

Sipramin mengandung unsur Nalrum {ion Na ') vang cukup tmpg vaitu
antara {14-2.00 % Walaupun, unsur Na®  penting dalam proses fotosintesis

lanaman febu (tanaman C,) dalam konsenirasi kecil, namun pada konscntrasi

besar dengan penumbahan Na' secara terus menerus maka sipramin akan bersifat
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meracun pada tanaman. Sejauh mana sipramin dengan akan mempengaruhi proses

fotosintesis dan hasil asimilainya pada konsenirasi pemberian Sipramin vang

berbeda akan dibuktikan dalam penelitian ini.

1.2 Rumusan Masalah

Natrium (Ma ) dalam sipramin vang diberikan sebagai “pupuk” akan
termkumulast pada tnah. MNa” akan terserap oleh lanaman bersama unsur vang
lain, karena No' berperan dalam fotosintesis tanaman tehu {C4). Kandungan MNa

pada tanaman yang tingel diduga akan mempengaruhi proses fotosintesis dan

berakibat pada potensi hasil (rendemen) tanaman tebuy.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang maszalah maka penclitian vang dilakukan
bertujuan untuk mengetahur:
| Kensentrasi natrium (Na) pada tanah dan jaringan tanaman tebu akibal
aplikas sipramin

2. Potensi hasil tanaman 1ebu pada fase vepelatif akibat a plikasi sipramin.
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1L TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Fotosintesis Tanaman C,

Tebu (Succharson officmaram L) termasuk dalam solanpan Poaceae,
moenokottl, yang merupakan tanaman C; Tanaman . adalah taneman yang
menghasilkan asam 4 karbon sebagai produk atama awal penambatan CO- pada
proses fotosintesis. Tanaman C; pada kondisi penvinaran tinggi dan suhu panas
akan mampu berfotosintests lebik cepat dan lebih banvak menghasilkan bomassa
dari pada tanaman Cy {Salisbury dan Ross, 1995,

Fotosintesis anaman O berlangsung cepat dan efisicn, yang diawali olch
penambatan sejumlah CO. vang dirubah menjadi asam aspartat 4-karbon alau
oksaloasetat dan akhimva diubabh menjadi asam malat. Reaksi in terjadi di sel
mesofil daun (Salisbury dan Ross, 1995 Malat kemudian dikinim ke fumdle
sheath cefls vane akan diubah menjadi piratat dengan bantuan enzim NAD -malat
(mecolinamide-ademne dimucleotide) di mitokondnia (Armstrong, 1995).

Sukrosa dan pati akhirnya dibentuk dari 3-PGA (phospbo wliserate acid)
di hunddle sheath celly melaiu reaksi Calvin dan reaksi lain. Selelah pemindahan
asam tersebut ke hundic sheath cells, dekarboksilasi serta penambatan kembali
Clh. Asam 3-karbon (pirufat dan alanin), vang berasal dar dekarboksilasi asam
C-4, kemudian dikembalikan ke sel mesofil, vang akan dikarboksilasi lagi olch
PEP (phosphocnolpyrwvate) karboksilase menjadi PEP untuk mempertahankan
kelangsungan daur. Asam C-4 yang terbentuk di sel mesofil hanya pembawa CO,
ke sel seludang berkas (Salisbury dan Ross, 1995,

Jemis tangman dengan lintasan C; mempunyai laju fotosinlesis tingg
karena tidak terjadi pemborosan energi dalam fiksasi CO-. Fakior VHng
mempengaruhn lapu fotosintesis tanaman C) antars lain kebutuhan air lebih efisien
tapi harus tersedin, kandungan CO: tinggi akan meningkatkan laju lotosintesis,
cahaya optimum dan bukan faktor pembatas, kandungan hara tanah cukup, subu
tinggi akan meningkatkan laju fotosintesis. Faktor lain adalah marfolosi tanaman

menvangkut daun tanaman baik jumlah, bentuk, maupun kandungan klorolinvsa

{Salisbury dan Ross 1995; Armstron::, 1995,
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Pada penemuan awal siklus fotosintesis C4 di klaim sebapal penvebah
utama  pada pemngkatan  laggu  fotosimesis.  Tanaman  tebu menunjukkan
penambahan laju forosiniesis denpan penambahan radiasi surva dan dilaporkan
menghasilkan laju fiksasi karbon mencapai 2.8 mg CO- m™ s (62 mol m™ 571,
Lebih dan setengah dan produksi biomassa lerdini dari hasil hatang, vang
mengandung 30 "o bagian kering tersusun sckitar 60 %4 sukrosa dan 40 %4 seril

(Moore dan Muaretzki, 1996

2.1 Sipramin

Sipramin merupakan kependekan dari (SIsa (PR joses (AJsam ATMIN o,
Hasil sampingan dan pabrik gula salah satunyy tetesmolases. Tetes digunakan
bahan baku vang murah pada indusiti bumbu masak. Pengolahan bumbu masak
(MS) vang pertama tetes disterilkan terlebih dahulu, kemudian diberi bakteri
vang menghasilkan kurang lebih 20 macam gsam amino yang didominasi asam
glutamat kemudian divapkan dan dipisahkan. Dar pemisahan ini dibasilkan asam
glulamat dan larutan induk. Langan induk setelah diberi perlakuan tertentu,
Jadilah stpramum_ Cairan sipramin mengandung 4-5 % N dan pH 4.1 — 6t
( Tiokrodirdjo, 1998),

Sejak mhun 1970-an, sipramin telah ditelit kegunaannva terhadap
mmaman tebu Tim Ahli Rimas Propinsi Jawa Timur (1995} dan Tim Pencari
Fakta PIGI (19947 tclah mencatat laperan-laporan yang bersifal negatif dari
sipramin, diantaranya adalah memiliki standar kuahtas bervanasi, menyehahkan
tanah mengadi keras, dan menurunkan kualitas nira tehu (Premono dkk., 2001

Keadaan dilapang jugs menunjukkan adanva pemakaian sipramin vang
kurang lerkontrol, Dosis pupuk kristal vang sesuai dengan rekomendasi masih
ditambah dengan perlakuan sipramin, Dengan kata lain teqadi over dosis dalam
pengzunaan pupuk N (1jokredico, 1998). Pemberian sipramin vang berlebih akan
meningkatkan  kandungan N tanab Sclain ity kandungan M berlchih in
disehabkan oleh akumulasi dari pengsunaan sipramin dalam waktu lama. N tanah

yang tersedha berlebih akan berpengaruh negatif terhadap perlumbuhan 1anaman
tebu { Rohman, 2003 ).

e
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Pengaruh yang diakibatkan oleh kelebihan N akan menvebabkan stress N
pada tanaman. Stress N akan berpengaruh buruk pada pertumbuhan vegetanf
tanaman dan gula terakumulasi dengan cepat. Bila stress N ini berfangsung pada
tase pemasakan, tanaman tebu akan cenderung untuk meneruskan pertumbuhan
vepelatiinya dan akan mengurangi wula yang dihasilkan pada batang tanaman
Meskipun situasi ini bukan merupakan keadaan yang meracun namun dapat
menurunhan hasil ( Bowen, 1990,

Sebagal pupuk. dilahan sawah telah diteliti pengarubnya terhadap
kualitas hara bayi produksi gula dan scbagai limbah telah pula diteliti
pengaruhnva terhadap perubahan status hara 501 dan Na di dalam tanah
(Lestar, 19927 Yang perlu dicermati disini adalah kandungan Na tanah. Na akan
meningkat cukup tngg dengan apitkasi sipramin vang lchib tinggi, sehingya
tanaman akan menyverap natrium lebih tinggr (Soedradjad, 2003).

Natrium dapat menvebabkan pendispersian struktur tanah, Hasil dan
dispersi struktur liat tanah lerscbut akan menulup pori-por tanah. Ffek vany
dimbulkan antara lain tanah vang ladinva bertekstur kasar akan menjadi lebih
halus, lenghet dan lentur pada kondisi basah dan akan menjadi keras pada kondisi
kenng Penverapan air pada permukaan tanah semakin lambat dan air cenderung
dipecrmukaan  sehingea  unsur  ini semakin lama  tercuci.  Penghanan  air
dipermukaan karens kurangnva infilicasi akan menyebabkan kondisi anacrobik
yang meracun tanaman {Rowell, 1994},

Ma~ lebih banvak diserap tanaman pada kadar K7 rendah karena Na™akan
mengganttkan peran K' (Visdal dkk., 19933, Na” bukan unsur vang csensial bag
semud tanaman dan bagi tanaman yang mempunvai afinitas Na  rendah,
penyerapan Na' akan menvebabkan keracunan pada sitoplasma. Penyerapan Na
akan dilakukan tanaman disaal tanaman kekurangan K (Buschmann, efal.
20003, 90 % Na® vang tiserap terdapat pada bagian tajuk tanaman (Pantoju et al |
2(HK)). Na' berperan dalam fungsi inhibitor spesifik, vaitn Na™-K ATPasc. Fungs
im menjaga keseimbangan ion K' dalam sitoplasma denpan reaksi sehapai

berikut: 3Ma{out) + ATP {out] —— 2K (in) + ADP + Pi {Zubay, 1983),
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Sensililitas tanaman budidava pada salinitas merupakan salah satu fakior
dalam budidava pada tanah arid {Tisdal Melson, Beaton, dan Havlin, 1993), Stud
analisa mekanisme salinitas menunjukkan akibal meracun dari ion Na'. Di bawah
kondisi salin, gradien elektrokimia vang tinggr menyebabhan MNa' pasit & scap
sel akar (Buschmann, er.a/., 20007,

Natrium juga dibutubkan unluk kenversi piruvat menjadi Phospoenol
Pyruvale pada mesofil anaman C, (Prasad and Power, 1997} Na berperan dalam
penganghulan O0- ke sel seludane berkas, lempat CCy diredukst menjad,
karbohidrat Tumbuban vang menenma perlakuan natrium tidak terlaly langgap
pada gerlakuan CO: tinggi, Hal ini menunjukkan bahwa pada keadaan kahat
natrium, pengangkutan CO: ke sel seludang berkas menurun schingga membatasi
laju forosimtasis. Natrium juga berperan dalam menginduksi pengambilan pinavet
ke dalam kloroplas mesofil (Salisbury dan Ross, 1995}

Kandungan Na yang tingm pada tanah dapat menvebabkan defisiens:
unsur hara vang lain, Na banyak mempengaruhi pada transport elekiron SCpCrT
K" lon Mu' berkompetisi dengan ion K dalam fungsi sel esensial. Lebih duri 50
enzim dinkfitkan oleh K', dan tidak dupat digamtikan oleh MNa'. Sehinggu
kandungan Na * linggi akan menyebabkan ganppuan reaksi enzimatis pada

sitoplasma (Tesier and Davenport, 20073,

2.5 Hipotesis
Rerdasarkan lalar belakang masalah. tujuan penclitian, dan Kapan pustaka,
maka dapal dihipotesiskan, bahwa:
1. Sipramin diduga akan menyebabkan pemningkatan kadar MNa pada tanah dan
Janngan tanaman tebu pada fase vegetatif,

Sipramin diduga akan menurunkan potensi hasil tanaman {abu pada lasc

vegetalif,
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L. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelinan ini dilaksanakan di lahan Pusal Inkubator Agmbismis {PIA)
Universitas Jember di Jubung-Jember, mulai 1 Februari 2001 sampai 3 Januari
2004, Laboratorium Pusal Penelitian Kopi dan Kakao Kebun Renteng Kaliwining-
Jember, September 2003, [ aboratorivm Jurusan Budidava Peranian Fakultas
Pertamun Universitas Jember, September 2003, | aboratorium P3G Pasuruan,

Januan 2004

3.2 Bahan dan Alat Penelitian
3.2.1 Rahan

Bahan utama dalam penelitan ini adulah tanaman tebu varictas "S-85 ]
dan sipramin dengan spesifikasi seperti dalam tabel 1

Tabel 1. lasil Analisic Fandungan Sipramin {Bagitani}

Mo. Jenis Analiis  Satuan  Kisaran kandunpan Iaricai Standar
1, pH{H:2)  g'1C0ml in sedanp 55-65
2. C-organik /100 mi 289 rendakh min 10,0
3. M-total 2/ 100 ml 977 lingzan min 4,0
4 P05 g 100 m] 112 tinggi min 02
5. KK 100 ml ;22 rendah min 2,0
6. Ma g/ 10D ml (I sedang max 0.5
7, e mgl. 132 sedang i 300
8. Ma (Mg 2/100 ml .14 rendah min (.2
I a2/ 1000 ml - - mien (.5
10, e/ 100 ml = - max 2 ()
11, Fe mgL (5 sedang max 300
12, Mn mgl, I rendah max 100
13. Cu mg/l. 094 rendah max 5
14 Zn gL 5 rendah rmax 300

Sumber. Data Primer, Hasil Analists @i Puysat Penelitian Rom dan Kakae (2004)
Keteramgan - Standar berdasar Surat Keputuzan Kepals Kamwil Deperta Prapins Jwwe Timu
Noo 4L I 200KV 90 [929)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4

322 Alat

Alal vang digunakan dalam penelitian meliputi roll meter, tali, bajak,
cangkul, sabit, jugal penggaris, pH meter, pelas  ukur famforometer,
handrefractemeter, penggerus batang teb, timbangan, kolom nengukur raksi

{ pengukur rendemaen)

3.3 Rancangan Percolran
Penclitian 1m dilakukan  dengan  mengpunakan Hancangan  Acuk
Kelompok (RAK) 4 perlakuan dan 3 ulangan vang terdini atas:
I Kontrol (PO), pupuk ZA tanpa pemberian sipramin
2 Siprammn dengan dosis 3000 Fha (100 % dosis baku, setara N & kuw'ha)
3. Sipramin dengan dosis 10000 1ha (200 % dosis bakw, setara ™ 16 ku'ha)
1. Sipramin dengan dosis 20000 1ha (400 % dosis baku. setara N 24 ku'ha)
Model matematika vang digunakan dalam rancangan ini adalah
Yo=u+T+fi— s

Keterangan:

b nilal pengamatan dan perlakuan ke-i dalam kelompok ke-j

T = nilai tangah populasi

T, = pengaruh aditif dan perlakuan ke-j

i - pengarub adint dan perfakuan ke

Ei pengaruh gulat percobaan dan perlakoan ke-i pada kelompok ke-j

Pengujian dilakukan dengan uji Duncan dengan taraf kepercavaan 10 %

34 Pelaksanaan Percobaan
1. Pengolahan Tanah

Sistem pengolahan tanah yang digunakan adalah sistem Revnoso vang

prinsipnya adalah pembuatan got-got uneuk pembuangan dan penampungan air

{denzh di lampiran). Pengolahan tanah dilaksanaksn pada tanggal 1 Februari
2603,
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2. Pemupukan Dasar

Pupuk TSP dan KC1 diberikan sehagai pupuk dasar dengan dosis masing-
masing 2 ku'ha dilakukan dengan cara menugal juringan sedalam 10 cm dan
berjarak 10 cm dari bibit. Uniuk perlakuan kontral tanaman dipupuk ZA dengan
dosis & ku'ha diberikan peda dua dan enam mingeu setelah tanam dengan dosis

asime-masing 4 ku'ha

3. Aplikasi Sipramin
Aplikasi sipramin pada penelilian ini dilakukan dalum dua lahap sepert
dijelaskan pada tahel 2

Tabel 2. Tahap-tahap Pemberian Perlakuan Sipramin
Waktu aplikasi, minggu setelah tanam (MST)

Perlahuwan sipramin -

2 &
..... B [T
Kontrol, tanpa sipramin ) "
sipramin dosis haku 2300 2500
Sipramin 200 %4 dosis S000 SO0
Sipramin 400 2% dosis L OO0 10CH0

4. Penanaman

Bibit (PS-851) scbelum ditanarm chstapkan dalam benluk bagal bermata
dua. Penanaman dilakukan pada Jurimgan, unluk jurmg bagian pingeir ditanami
bt lebih banyak vang akan digunakan untuk sulaman Penanaman dilaksanakan
pada tanggal 22 Febryar 2003,

3. Pemeliharaan Tanaman
a. Penyulaman
Bibit yang mati atau tidak tumbuh segery digantikan dengan bibit yang
baru, bila 30 ¢m juringan tidak ada bibit vang tumbuh. Penvulaman pertama

dilakukan pada salu minesu setelah tanam yntuk bibit rayungan. Penvulaman

dilakukan pada tanpgal 29 Februari 2003,
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b. Pengairan

Alr banvak digunakan uniuk pertumbuhan awal sampai berumur 3-5
bulan. Semakin twa tanaman akan semakin sedikit membutuhkan air
Pemberian air pertama dilakukan menjelang dan sesudah tanam, selelah 1ty
penyiraman dilakukan tiga hari sekali sampai tanaman berumur dus MInggL.
Saat tanaman umur 2-4 mingey penviraman dilakukan dua kali SETINZEL,

setelah umur 4-6 mingu dilakukan penyiroman sata minggn sekali,

¢. Pemeliharann Got

Tupuan utama pemeliharaan got adalah untuk menjaga apar draenasc
telap batk. Kegiatannyva meliputi kebersihan gol, perbaikan dinding got vang
rusak dan pendalaman got jika terjadi pendangkalan.
d. Fembumbunan

Pembumbunan dilakukan pada wakiu tanaman berumur satu, dua. dan
tiga bulan,
e. Pengendalian Organisme Penggangeu Tanaman

Pembersthan gulma dilakukan dengan cara mekanik sampai gulma tidak
menggangeu tanaman, Pengendalian hama dan penvakit dilakukan dengan

cara mekanik dan kimia sesua dengan hama atau patogen vang Menverany.

3.5 Parameter Pengamaian
Parameter yang diamarti dalam penelitian ini antara lain:
1. Analisis tanah secbelum penelitian
Analisis tanah awal schelum penelitian meliputi kandungan N, K, K.
natrium. pH, Kapasitas Tukar Kation, dan tekstur tanah, Sampel tanah
diambil dan diambil sehanyak 100 g untuk dianalisa, Prosedur analisis

disajikan pada lampiran 9.
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.

Analisis Tanah Pada umur Tanaman 3 Bulan Setelah Tanam
Analisa tanah pada umur anaman 3 bulan setelah tanam meliputi
kandungan N, K0, K, natrium, pH. Kapasitas Tukar Kation, dan tekstur
lanah. Sampel tanah diambil dari 9 titik untuk seliap plot kemudian
dicampur (mixing) dan diambil sebanvak 100 o untuk dianalisa. Prosedur
analisis disajikan pada lnmpiran 9
Parameler Vegetatif
a Panjang Batang (cm)
Panjang batang diukur pada 20 tanaman setiap plot perlakuan. Panjang
batang diukur dan ruas peling bawah sampai pelepah daun paling

bawah. Parameter ini divkur pada umur tanaman 7 hulan sctelah

lanam.

b, Jumlah anakan
Anakan yang dihitung adalah anakan bary dengan tinggi lebih dari 1)
em. Parameter im divkur peda umur tanaman 7 bulan setelah tanam.

¢ Dhameter Batang {cm)
Diameter batang diukur pada batang atas, tengah, dan bawah dengan
mengeunakan jangka serong Pengukuran pada 20 tanaman unmuk

setiap plot perlakuan. Parameter ini diukur pada umur tanaman 7

bulan setelah tanam
Anahisis Kadar Sukrosa Batang (%)
Pengukuran dilakukan dengan handrefraktometer. Cairan batang diambil
sehanyak lebih kurang Iml pada ruas batang ke-1 dan atas (anah
kemudian diukur kandungan puls cairan tersebut Pengukuran dilakukan

pada tiga batang tanaman untuk sctiap plot perlakuan. Parameter in

chukur setiap | bulan pada urmur tanaman 5, 6. dan 7 bulan setelah tanam.
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3. Anahlisis Rendemen (%)

Batang tebu diambil schayak 10-15 batang setiap plot perlakuan
Penpukuran rtendemen contoh  dilaksanakan di  Pusat  Penelitian
Pertkebunan  Gula  Indonesia-Pasurvan. Pengukuran rendemen  contoh
dilaksanakan pada umur lanaman 7 bulan setelah tanam. Prosedur analisis
disankan pada lampiran 9.

6. Analisis Klorofil {ppe)

Sampel unluk kandungan klorofil diambil dar campuran daun { bagian
tengah) pada 3 tanaman untuk setiap plot perlakvan Parameter ini diukur
pada umur tanaman 3 dan 7 bulan setelah tanam, Prosedur analisis
disapkan pada lasmpiran 9.

7 Analisis Jaringan Daun pada Umur Tanaman 7 Bulan Setelah Tanam
Analisis jaringan daun meliputi kandungan N, P, K_ dan Na. Khusus untuk
kandungan MNa jaringan daun juga divkur pada wur tanaman 3 bulan
setelah tanam, Sampel daun diambil dari campuran daun (bagian tengh)
pada [0 tanaman untuk setiap plot perlakuan. Prosedur analisis disagikan
pada lampiran 9.

8 Analisis Tanah pada Umur 7 Bulan Sctelah Tanam
Analisa tanah pada umur tanaman 7 bulan setelah tanam meliputi
kandungan M. KOs, K. natrum, pH, Eapasitas Tukar Kation, dan tekstur
tanah. Sampel tanah diambil dar 9 titik untuk setiap plot kemudian
dicampur {mixing) dan diamin] schanyak 100 g untuk dianalisa. Prosedur

analisis disajikan pada lampizan 9.
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V. KESIMPLULAN DAN SARAN

5.1 kesimpulan
Darnl hasil penelitian vang wlah dilakukan dapat disimpulkan sebagal
bertkut:
I Aplikasi sipramin 20000 1hy menvebabkan kandungan natriom tanah

meningkat sekitar 60 %4 dari kontrol dan kandungan natrium jaringan naik

sckitar 44 % darr kontrol

[

Aplitkast sipramin memvebablan turennva potenst hasil tanaman tebu

sekitar 9.2 % dan kontrol

5.2 Saran
Penggzunaan sipramin sebagsi pupuk pada pertanaman ebuy sebaiknya
dikendalikan apar tidak terjadi akumulasi Na yang sangal tinggi i tanah dan

Jaringan lanaman karena dapat berpenguruh neganl pada sifat fisik tanzh maupun

pertanaman
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Uji-F Kandungan Sokrosa (Brix) I Batang, 4 Perlakuan dan 3

Ubangan
|.'|4r!_l£.r| -
Pr.-_-l:_hnan 1 W I Total Rata-:_-niu

P 2 12.67 [4.33 a4 13
B 1367 L] 14,58 533 [2.11
P2 1075 L1 75 13:25 1575 I we7
P BB B 1175 3625 120833
Tatal g4 _4675 4547 5191 14733 4911
perlakiean 4
ulangan 1
Fi 14408 84
ANDVA
Sumber Jumlah  Kuadra F-talwel
Keraganian dbv Koadrat  Tensah F-liit 1%
Periakoin i 2 1534 Ve (F Va4 ns 140
Kelompok 2 34008 L7004 16T ng 325
Cralal 6 R [0 64
pl.: S WA | Pl
K eterangan

" berbeda sangat nvata pada F-rabel 107

ns : herbeda tidak nvaty pada Fotabel [0
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Lampiran 2. 1ji-F Kandungan Sukrosa {Brix) 11 Batang, 4 Perlakuan dan 3

Ulangan
. Vlangan

Perlakoan i I - Toital Hata-riin

PO ks 108 15 4166 1388667

Pl 1317 1242 14.5 AN T 38313

B2 (N Al A5 TR 1263667
R 1225 13 6y 14,25 A 06 13 18667
Total 50033 5124 5425 [30.82 5327333
perinkuan "
ulangan !
FK 2128 536
ANOVA
Sumber Jumlali  Kuaden Fotabel
Keraguman db Kuadrat Tengah F-hit 10%
Ferakuun i 23831 0TO9347 ) 074586 ns 34n
Roelompok 2 9391217 4609360K [1.6T263 e 329
Cralar o 241365 (hd0227s
Towd 11 igmer
Keterangan
Ly

- erbeda sungat syata pada I'-tabel 109
ms - berbeda idak nyata pada F-tabel i

LI BNT 104

LG 1.4
LED 1. 0C4asT
. I - § 4 el L= '3 h A PO
PO 125 0.529133 ng 0.5 s 1
r3 (i T5ns 23335 s ]
Fl (L 726607 ns i
2 il

Perlahuan  Rala-rata  Notasi

Pl 1 REGGET h
o | 15356353 ab
P2 12 B3667 i
P i338esT g

Kelerungan: Notasi vang sama meaunjukkan peigaruh vange sama
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Lampiran 3. Uji-F Kandungan Sukrosa (Brix) 1T Batang, 4 Perlakuoan dan

3 lllangan

Perdalinan Ulangan
. | 1 M Futal H_al‘.n-u'nm

P 163 155 145 4603 [5.43313

Pl 1556 lo.% Ixd a8 46 |6.15331

2 15 151 0.7 47 15 .pasaT

P 147 15.2 171 47 1566667
__ Total  ol5e [ 047 IBRTe 6292
peTiniuin 4
ulangan i
Ik 2Uh4a (U5
ANDVA B
Sumber Jumlah Kuadrat F=iateed
Keragaman ~ db  Kuadrat  Tengah F-hai 10%;
Perlukuan PoODEASTAT 0278244 (L78R008 p= 340
Kelomiprak 2 12084 EA03 0681748 ns 12U
Cialal 0 A T14d6T 09524
Toral ' T RIRR
Kaierangan
=k

. berbeda sangal nyata pada F-rabel | 0%
ns : berheda nidak nvata pada Feiabel 10y
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Lampiran 4. Uji-F Rendemen Contoh, 4 Perlaknan dan 3 Ulangan

Perlakuan Ulangan
= e al 11 111 |'I3t:'!E Kuta-rata
™ |1 sEr 114 10 26 3308 1101667
1 Lo iz 1085 11.71 J2.78 1092667
P2 [ 0 54 11.9% 3RIE IL1Z2667
P3 1217 R.R2 8 G 2008 oo033i3
Total 4505 4133 420 12919 43 (6333
perlakuan 4
ulangan 3
TK 1390 855
ANOVA - _am A
Sunibeer Jumluh Fnmspad ut F-1ubel
Kerngaman db Kuadrat  Tenush F-hil 111
Perlakuan Vo 2.447325 QEIST42 0421681 ns R
Kelompeek 2 1 RIZEAT 091Ad33 047373 ns 1zu
Gialae £ 1607 1.934%
Total 111588700 g
Keterangan
L

ns | berbeda tidak nvara pada F-tabel (8¢

1k
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Lampiran 5. Uji-F Kandungan Klorofil, 4 Perlakuwan dan 3 Ulangan

-~ ILimgam

Ferlakunn I ] 1] Total  Raiw-rata

™i 0333 618 hil [k 187 82 &Z 606667

Pl A6 2 E 4058 L3441 A4 BEE33

P2 B le QR 3 10 50 283 la 94 3B6GET
| 3] ] 55 TG L RNE b 51 15133 G 445333
Total 255 48 238.77 27247 TER. T2 25224

e baabuun +

silzngan 3

FK S1577.365
ANOVA

Suinber Jomlalk  Kuadea F-tnbel
Keraguman db  Kuendrui  Tengah F-hit 10%
Perlukuar 1 IBS01EST 12067184 14151980 ¢+ P46 |
Kelompisk o H} SSTRS Z0ORGTS O3IT0050 0s 3.249
Crafa 84860502 9] 434169

Taral [1  A447% 538 _

ke

T

berbedy sangat nvala pada Fotebel 10%
ns - berbeda tidak wyata pada Forabel 102

L BNT 10iug

Qs | it
LSD 15146431
Pl P P P2
P2 49583371 ¢ 33.943331 > 3 TR i
PO 17.80331% ¢ 21633133 ns i
P 15,64 4 u
Pl i

Merludaian Rate-rata  Motasi
P 13 BR6RAT ad

| 15 363313 b
2 12636007 [
P3 3 E86GART

Kel: Notasi vang sama menunjukkan pengarnh YARZ sany
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Lampiran 6. LUji-F Jumlah Anakan, 4 Perlakuan dan 3 Ulangan

Ulargan _
_F:Erla kuan : I 1 Rl Total  Rata-raia
PG H 12 L a9 12
M 13 20 g 57 19
[l 41) 17 [f T3 233333
P k| R A5 173 3766667
Total [41 o1 . 108 14z 114
perlakuan 4
ulanzan 3
FK Q747
ANOVA ) :
Sumber Jumlah  Kuoadrai F-tabel
Keragaman db  Kuadeat  Tengah I-hit 10%
Perlakuan 335 66T LISE5SG | Tda|Te=s i
Eelmnpak 2 10 15075 21496277 ns 3249
ralat G A1E B33 b a3k
Total [] q43E
Keterangan:
-

berbedn sangat myata padi | -tabel 1024
ns . berbedn redak nyata pada F-tabel 10794

ILIT BNT 1Pk

tlirs | ug

L&D 13.12324

o P L P2 =
r3 43 eenT 3R GhhfT 3133353 = i)
B2 I 33333 ne 333333 ng {
i i 115 i
i i

Ferlakoan Rutu-rata  Nolwsi

Pi 13 a
o Y a
p2 24 11333 .
pi SToEET b

Keterangan: Notasi vang sama menunjukiean pengal yanie sama

. . L
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Lampiran 7. Uji-F Diameter Batang, 4 Perlakuan dan 3 Ulangan

o Dlangan

-‘r'l._'!'_luhuun | 1] m Total  Hata-raln
PO 253 2.66 2 68 74T 2623333
1 273 ER.Y 277 312 2 TanaT
k2 203 T 2.78 343 2RIn6GT
"3 ] AA 2063 28N 3.22 274
Total 10.92 10.6R 1B 32659 10 BGGT
perlakuan 4
ulangsn K
FK mer S
ANO¥A =~~~ o e, o
Sumber Juenrilzh Butirat F-tabel
Kernpaman db Kuadral  Tengsh I-hit L%
Pes lakuan 30 00e3e07 LUZ1Z31  2T73IR36ng 3.45
Bclompok 2 0021217 G01OROY 1 360527 oy 1
Cralat g D045TEF  O0oTTO7
Tatal 11 0131692
ket

b

perbedu sanpar nvata pads Foabed 1050
ns : berbeda ridak myata pada F-tabel 10%%
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Lampiran 8, Uji-F Panjang Batang, 4 Perlakuan dan 3 Ulangan

39

[Hangun

FPerlubnan 1 1 = TH " Total Rata-rata
PO 9} 14985 13125 3741 1247
| 1728 165205 1655 4 S0 G5 16058337
P2 168 R | 78,55 158 45 S5 4 138 &
P3 [ 654,015 60 85 | 59 6 4855 161.83333
Tovial N 65 &422.3 s 1260 05 622.01667
perlakuan 1
ulangan 3
FK 264114 55
ANOVA 7 s
Sumber Jumlah Kuadrar F-tubel
Keraganan db Kuadrat Tenpah F-hir 0%
Perlakuan 3 3E09RI4 12899413 40158030+ 346
Kelmnpok 2 FTITIEZ 188 86321 0 TI19001] ng 320
Cialat i [5T4.092¢ 262 34882
Total 11 S821.6473 A B
RKeterangan:
** . berbeda sanwal nyata pada | -tabel 10%
ns | berbeda ik nyare pudy F-tabel |00
L2 BNT 1014
it | sd
[SIx 5 656300
¥ =15 Nl T JUT T P2

P2 439 &+ TohheaT ns 1.7 106667 ns 0

™ 12 183335+ 505 ns i
r3 T 133353 % 0
Pl [

Fertakuan Eala-ruia ‘ﬁlulus:r_
I 124, T il
1 lah BE333 b
Pz 168 & b
] o] 83333 b

Ket: Notasi vinp sama menunjukkan pengaruh vang sama
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Lampiran 9. Rangkuman Hasil Analisis

Tabel %1, Hasil Analisis Tanah pada Tanaman Tebu Umur 2 bulan setelah
lanam -
Aplikasi N P02 K Na  KIK pu Tekstur
gipramin  {%aj [ [me}r  {me) me) pasir debo  list
b (So) (%) (%)

4] (I E {1405 i+ ih 2040 57 12 R
5000 0.z7 21 1.4 .24 . 15 13 57 30
1 000G 0.3 w4 .82 .78 3059 5.9 L4 5d 32
20000 .56 _a.lq 214 1274 6.3 I 59 il

Tabel 9.2 Hasil Analisa Tanah pada Tanaman Teby Umur 7 bulan setclah
anam i ) B
Aplikasi N P25 K N KTK  pH _ Tekstur
sipramin (%) frprm (me]  {ine) me) pasir debu  liai
/s (%) (%) (%)

H a1y e 0 5h fi.h4 3009 55 Lo 45 39
000 014 14 63 OH85 2078 49 15 45 40
1000 R ]l 7 085 31013 45 13 42 45
20000 022 ¥ e e N O I -

Tabel ©.3

Hasil Analisa Jaringan Daun pada Tanaman Tebu Umur 7 bulan
seteluh tanam

Aplikysi M PIOS K Ma Klorod E!Llhlllglﬂﬂ_l:hrﬂﬁlﬁ}
sipramin (%) (%) %) Ppm_ Handrefrakiomerer Hendemen
L'ha awul  aklir I i 11 contalh

i 133 16 164 B8 53 3.2 7ad 132 138% 1543a 11016674
S0H] 178 Q.14 152 g8 hA d48b  12.11a 13 36ub 16 152 10 D2rETH
00 LIG ola 148 o9 KE #4309 11923 12.64h |5.66a I 126678
20000 L1200 17 54 |0 Tés O0 Add 12082 13.30:b 15662 U.0953 ta

Tabel 0.4

Hasil Analisa Pertumbuhan pada Tanaman Tebo Umur 7 bulan

selelah tanam

Ajalikoasi Diameier Panjung Jurmlah
Sipramin Batwng Butung Anakan
l'ha {cm) {cmj
] 2.06la |24 7a 13a
00 2.7a LGE, Sl [P
10000 253, 168 o g
20N 2 M [631 . %d SHb
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Lampiran 10. Prosedur Analisis

Bahan

Bahan vang digunakan dalam analisis antara lain: daun tebu; tanah; laratan
buffer pH 4.0 dan pH 7.0, KC1, kalium klorida 1 N; KCl pa.; air suling, asam
sulfat pekat (96-98 %), campuran selen; natriom hidroksida 30 %; NaOH: asam
borat T %: HiBOx 1 % penunjuk Conway, metil red; brom cresol green; etanol 96
%, larutan standart kalium hvdrogen diiodat 0,01 N; asam klorida 25 % HCI
pekat 37 % asam fleinsmen, pereaksi P opekat; larutan lanthanum 26 %%
ammonium asetal | M pH 7.0; NaOH 350 %; pasir kvarsa; KH(IO:) 0.01 N;
hydrogen peroksida 30 %o hvdrogen peroksida 10 %0; asam klorida 2 N, larutan
peptisator; 10 mM borate pH 8.0 vang ielah didinginkan; ethanol abselut (dingin
4% larutan CsCl; larutan HCWO, 2.8 % larutan standart induk Na; etanol 0 %
NatMH 0.5 N, recorcinol 0,1 %6 HCI 30 %%, larutan standart Ca, larutan standant
Mg larutan standart K0 larutan samdart 105, NaOH tekmis 50 % H.80, 1.4
NLKHIY Os ) 0,01 NN RS0 0,01 W, ammonium molibdat 20 p, Ha50, 10 N:
kalium antimonyl tartat 0.5 %; asam askorbat 1,5 g KH.PO, 02195 g/l; HCIO,
2.8 % KC1 09527 o NaC'l (0,382 ¢

Alat

Alat vang digunakan antara lain sabil, pisaw, tali raffia, pH meter, lame
fotometer, spekirolmometer; mikro piper. pipet | ml dan 50 ml; pipet ukur 20 and
25 mi. kertas karbon, tebung reaksi: mortar dan pastle; botol semprot, hotol
plastik 100} ml; neraca analitik; mesin kocok; lebu kieldahi: alat destruksi; alat
destilasi; alat penitar, pengaduk magnetic; centriluse; AAS; tabung perkolasi: rak
perkolas:; labu ukur 50 dan 100 ml: erlenmeyer 100 ml; gelas piala 800 ml; oven:
pemanas listnk; gelas ukur. eksikator; avakan 30 mokron: silinder gelas 1 [ stop
watch. pinggan alummium: bolol semprotr; buret: magnetic stirrer; penyuling

MICro pamass-wagner; colorimeter; dispenser.
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Cara Kerja

I. Kandungan klorofil

Timbang (.5 p jaringan daun segar,

Masukkan ke dalam mortar yang telah didinginkan sebelumnya,
Tambahkan nitrogen cair ke dalam mortar dan gerus dengan pastle sampat
menjadl tepung,

Tambahkan 3 ml larutan 10 mM borate pH 8.0 vang telah didinginkan dan
digerus lagi sampai semua tepung daun tersuspensi, ambil 40 pl suspenz
diatas dan masukkan ke dalam tabung microsentrifugasi,

Tambahkan 960 ul ethanol absolul dingin 4°C, kemudian divorieks.
inkubasikan sclama 30 menit pada subu 4°C dalam keadaan gelap,
sentrifugast pada kecepatan 12000 rpm subu 4°C selama § menit, ukur
optical density (OD} menppunakan  spektrofotometer pada panjang
gelombang (4 649 nm dan £53 nm),

Klorofil total dhcan dengan rumus:

Klorolil total fa o) - (6,10 x abs 6651+ 20,04 x abs 649) g ml

2. Kandungan Natrium Jaringan Daun

Kadar MNa (%} pembacaan langsunp dengan memipet larstan contoh (dar
destruksi basah),

Tambahkan 9 ml larutan CsCl, dikocok kemudian diukur dangan alaf

Aameforameater.

3. Kandungan N Jaringan Daun

-

Larutan destruksi dipipet 2 ml, dan dimasukkan ke dalam alat penyuling
mikro Pamass-Wagner.

Ditambah 5 ml NaOl | dan 20 mi aquadest.

Penermaan larutan H:BOs sehanyak 10 ml + § tetes indikator campuran

menjadi wama merah keungu-unguan, dengan penambahan NaOH dan

¥ + :
mengalitkan vap panas ke dalam contoh maka NH, vang timbul Jun
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mengalir ke dalam larutan 1,B0; merubah wama merah keungu-unguan
menjadi hijau

I'enyulingan dibiarkan berlangsung selama 4 menit.

Kemudian titar dengan KHIYOg): 0,01 N hingga wama hijau berubah
menjadi merah keungu-unguan

Kerjakan juga blanko

Perhitungan comtoh

Fadar N - {nitrasi conloh — blanko) x 25 x N x 06014 x [00 %,
(1,200

4. kandongan I* Jaringan Daun

Percaksi larutan induk dibuat dari 20 g ammonium molibdal p.a dilarutkan
ke dalam 300 ml aquadesl, ditambah 450 ml H.50, 10 N, juga 100 ml
Kalium antimonyl tartrat 0,5 % (0,5 g/T00 ml aquadest) larutkan sampai |
liter denpan aquadest (simpan dalam botol berwarna gelap)

Campuran pereaksi P dibuat dari 1.5 o asam askorbat dilarutkan dalam 100
ml laruian induk.

Standart ' (30 ppm P dibuat dari 02195 ¢ KH-PO.liter dengan agquadest
(KHaPOy dikeringkan pada 1057 C selama 2 jam),

Dan larutan lersebut dipipet 30 ml diambah 20 ml H.S0, pekat
diencerkan menjadi 300 ml denpan aquadest

Kemudian dipipet: © - 1 -2 - 3 - 4 — 5 m] ke dalam labu ykur 50 ml,
kemudian tambah 30 - 40 ml aguadest, kemudian ditambahkan 5 mi
larutan pereaksi P ke dalam masing-masing labu ukur tersebut.

Untuk contoh dipipet 1 m! larutan induk ke dalam labu ukur 50 ml,
tambahkan 30 40 ml aquadest, kemudian tambahkan masing-masing 3
ml larutan campuran PP impitkan sampal tanda paris dengan aquadest,
dikocok lalu didiamkan selama 30 menit, diukur dengan alat colorimeter
(filter 600-800 nm)
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Perhitungan:

Kadar P {2%) = pembagaan ug x 50 x 100 %
berat » 107

=_pembacasn ug x 5 x 100 %
0.2x 0’

= pembacaan ug x 0,025 9%

5. Kandungan K Jaringan Daun

L

Dipipet larutan induk kemudian ditambah 9 ml laruean CsCL

[hkocok, kemudian diukur denean alat Nlamefotometer.,

6. handungan N tanah

Pipet 5,00 ml ammonium sulfar 0,01 N, dimasukkan ke dalam alat
destinlasi,

Tambahkan 5 ml NaOH 50 % dan 20 m| air suling, untuk MEnampung
destialat disiapkan erfenmever 100 ml yang berisi 10 ml H;B0O; 1 %4 dan
ditambahkan cnam tetes penunjuk Conway {warma larutan menjadi merah).
Tempatkan penampungan sehingga pipa destilasi tercelup dalam cairan
penampung, destilasi dilakukan sampai warna larutan menjadi hijau dan
vidlume 60-75 ml.

Destilat dititar dengan laryan KH(IO:): 0,01 N sampai wama larutan
menjadi merah muda, dikerjakan juga blankonya dengan cara mendestilasi
5 ml asam H.80 1.4 W dan ditiirasi dengan larutan KH(IO, ) 0,01 N,
Penetapan contoh dengan cara menimbang 0.5 g contoh tanah < 0.5 mm
tan dimasukkan ke dalam labu Kjeldahl ditambah 0.5 o campuran selen

dan 5 inl H-80),; pekat.

Destruksi sampai larutan jemik, setelah dingin diencerkan dengan air

suling hingga 50 ml, pipet 5 ml larutan contoh, dimasukkan ke dalam 2lat

destilasi.
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Tambahkan 5 ml NaOH 50 % dan 20 ml air suling, untuk menampung
destilat disiapkan erlenmever [0 ml yvang berisi 10 ml H.BO; 1 % dan
ditambah & tetes penunjuk Conway (warna larutan menjadi merah).
lempatkan penampung sehwnppa pipa destilast tercelup dalam cairan
penampung. destilasi dilakubkan sampal warna lerutan menjadi hijau dan
volume 60-75 mi

Destilat dititar deapgan larutan KH{O:) 001 N sampar warna larutan
menjadi merah muda, untuk blanko tanpa contoh tanah dikerjakan sama
dengan pengeraan contoh

Perhitungan ™ menggunakan rurus

Mormalitas KH{TO: kR = & __ x0.0

mil contoh-ml hlanko

Kadar Nig/ [{Hz) = (mi contoh-ml blanko) x ¥ KH{10;): x 28 x fk

7. handungan Phospor Tanah

Pembuatan eksirak contoh dengan menimbang 10 ¢ contoh tanah < 2 mm
di dalam botol kocok dan ditambahkan 25 ml HU 25 % lalu dikocok
dengan mesin kocok pada 130-180 rpm selama 5 jam

Sentrifuse  ataw  dibiarkan  semalaman  dalam  tabung  reaksi unluk
mendapatkan eksirak jernih.

Penelapun pospor dengan memipet 1 ml ekstrak jernih ke dalam labu takar
3 ml funtuk ekstrak tanah organic yang berwarna coklat atay hitam perlu
ditambah 2 ml asam leinsman).

Destrukst di atas penanpas sampai larutan tidak berwama, lalu diencerksn
dengan air suling hingga tanda 1era (ekstrak encer)

Pipet 2 ml ckstrak encer dan deret standart P20 (0-10) mg/l’ masing-
masing ke dalam tabung reaksi, ditambah dengan & m pereaksi pewarna 12,
dan dikocok.

Setelah dibiarkan selama 30 menit, warna biru vang terbentuk diukur
ah=orbansinya dengan spektrofotomeler pada panjang pelombang 693 nm,

pengukuran juga ditkuti dengan blanko.
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8. kandungan Kalium Tanah

Pembuatan ckstrak contoh sama dengan penetapan phospor.

Penetapan kalwm dengan memipet 1 ml ekstrak contoh dan diencerkan
dengan air suling sampai 50 ml

Absorbansi Tarutan dan deret standart K0 (0-20 me/0) divkur dengan AAS

pada panjang gelombang 7a6mm. pengukuran juga ditkuti dengan hlangko

. Kapasitas Tukar kation Tanah

Pembuatan ckstrak contoh dengan menimbang | 00 o contoh tanah <2 mm
dan campur dengan 10 ¢ pasir kuarsa

Masukkan ke dalam tabung perkolasi vanp elah dilapisi berturut-tura)
dengan filter flock dan pasir kuarsa terlebih dahulu (filter Nock digunakan
seperlunya untuk menulup lubang pada dasar labung, sedangkan pasir
kuarsa sckitar 2.5 g} dan fapisan atas ditutp dengan penambahan 2.5 ¢
pasir kuarsa, ketebalan senap lapisan pada sekeliling tabung dinsahakan
sama.

srapkan juga blanko dengan pengerjaan seperti contoh fapi lanpa contoh
tanah, stop kran pada bapgian bawah, tabung perkolasi ditutup, kemudian
diperkolasi dengan ammomum asetat pH 7.0 schanyak S0 ml, filirat
ditampung dalam labu takar 50 ml.

Atur kran perkolusi agar cairan pada tabung habis dalam waktu 2-3 jam,
Setelah 3 jam angkat labu tukar berisi filtrat dan diimpitkan dengan
ammaonium asetat pll 740 untuk pengukuran kation-kation dapal ditukar.
Tabung perkolasi yang masth berisi contoh diperkolasi dengan 100 ml
etanol untuk menghilangkan kelebihan ammonium ascrat dan perkolat ini
dibwiang,

Selanjuinya contoh diperkolasi dengan 50 ml KCIl 0.2 M, filtrat ini
digunakan untuk pengukuran KTE dengan cara destilasi,

Penctapan KTK dengan memipet 5 mi larutan contoh, dimasukkan ke

dalam alal destilasi, dan ditambahkan 5 ml NaOll 50 %o dan 20 ml air
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suling, untuk menampung destilal disiapkan erlenmever 100 ml yang
berst 10 ml H:8; 1 % dan ditambah 6 tetes penunjuk Conway (warna
larutan menjadi merah),

* lempatkan penampung  sehingga pipa destilasi tercelup ke cairan
penampung, destilasi dilkukan sampal warma lanan menjadi hijau dan
volume 60-75 ml.

= Destilast durtar dengan laruian KHTOR: 001 N standart SAmpal warna
larulan menjadi merah muda, dikerakan juga blanko lanpa contak tanah
vang dikerjakan sama dengan pengerjann contoh.

& Penetapan KT menppunakan rumus

KTK (me/100g)= (ml comonh - ml blanko) x N KH(10: ) % 1000 x FK

10. Kandungan Na T'anah
= TPerkolat ammonium asetal (pada poin d) dipipet 2 ml dan diencerkan
sampal 1) ml dengan air suling.
*  Absorbansi larutan dan laratan standart Na (0-5 mg?) diukar dengan AAS

pada panjang gelombang masing-masing, pengukuran juga ditkut denpan
blancko

11. pH Tanah

¢ Contoh tanah < 2 mm ditimbang sebanyak 2 x 800 g, masing-masing ke
dalam botol kocok.

» FPada botol kocok yang satu ditambah dengan air suling schanyak 20 ml
(pH H-0} dan pada botol kocok vang lain ditambah dengan larutan KC| 1
N sebanyak 20 ml {pH KCT 1 N

*  Selanjutmya conloh dikocok dengan mesin pengacok selama 30 men

* Suspensi tanah divkur dengan pH meter vang tclah dikalibrasi terlehih
dahulu denpan mengpunakan larutan buffer pH 4.0 dan plf 70, angka

yang ditunjukkan olch pH meter tersebul adalah nilai pH contoh tanah

ferschut
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12, Telbstur Tanah

*

Timbang 10 g contoh tanah

Masukkan ke dalam pelas piala 890 m],

Fambahkan 100 ml H:0- 10 % dan twarkan selama 1 malam

Keesokan harinva dipanaskan sampai tidak berbusa.

Selanjutnya ditambahkan dengan 180 mi air suling dan 20 mi HC1 2 N,
Didihkan di atas pemanas listrik selama 15 menil, angkat dan setelah apgak
dingin diencerkan dengan atr suling menjadi 700 ml.

selamutnva contoh dienaptuangkan sampai bebas asam (3.4 kaliy dan
ditambah dengan 20 mi larutan peptisator.

Didibkan selama 5 menit sambi! diaduk

Pemisahan pasir dengan cara suspensi tanah diavak dengan ayakan 50
mikron sambil dicuei dengan air suling

Filtrat ditampuny, dalam silinder | liter untuk permisaban debu dan Hat
Butiran vang tertahan ayakan dipindahkan ke pinggan aluminium yang
telah diketahw bobotnya dengan air suling menggunakan botol semprot,
selanjutnya dikeringkan dalam oven suhu 105°C.

Dhinginkan dalam eksikator dan ditimbang {bobot pasir A yram)
Pemisahan debu dan liat dengan cara filtral dalam silinder diencerkan
dengan air suling menjadi | liter, diaduk selama 1 menit

Segera pipet sehanyak 20 ml masing-masing pada kedalaman 9 dan 11 cm.
Masukkan dalam pinggan aluminium vang telah diketahui bobotiva,
Filtrat dikeringkan kemudian difinginkan dalam eksikator dan drlimbang
{bobot debu 1 liat + peptisator = B 2ram|

Untuk pemrsuhan liat filtrat diaduk lagi selama 1 menit dan dibiarkan
selama 3.5 jam, dipipet 20 ml pada kedalaman 5.2 ¢m dan dimasukkan ke
dalam  pinggan  aluminium  vang telah  diketahu bobaunva,  filia
dikermgkan. didinginkan dalam eksikator dan dinmbang (bobot liat -

peptisdator = C pram ).
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Penetapan juga ditkiti dengan penetapan blangko untuk mengetahui bobot

peptisator dalam 20 ml larutan (misal [ pramp.

Fraksi prasir A gram

Fraksi debu = MHO0.5 B-C') eram

Fraksi liag S0 (C-19) gram

Jumlah fraksi A= 50 (0,5B-1)) gram
Pasir (/100 = P w D

A 3000 5B-0

Debu { g [002) =__S0GSB-CY  x100%
A+ S0(0,5B-D)

Liat {p/100g) =_ SO{C-3y  x100%
A+ S000.SB-DY

13. Rendemen Contoh

Batang tebu ditebang, diambil acak 10-15 batang sctiap plot perlak yan.
Batang tebu ditimbang,

Tebu kemudian digiling pada gilingan contoh

Dreari nilai nira dengan perhitungan:

Milat Nira (%)= berathablur  x 100 %

berat tehu

| 2can nilar rendemen contoh dengan perhitunpan:

Rendemen Contoh = Nilai Nira x Fakior Fendemen (0.7
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